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ABSTRAK

Otonomi daerah pada tahun 2001 di Indonesia bertujuan untuk memberi
kebebasan pemerintah daerah dalam mengelola daerahnya. Dengan adanya hal
tersebut diharapkan pemerintah daerah dapat memajukan daerahnya serta
mensejahterakan masyarakatnya. Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK).
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah satu tujuan wisata dan memiliki banyak obyek
wisata pada setiap kota/kabupatennya. Sesuai dengan teori ekonomi Islam yang
digunakan, pemerintahan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sudah sejalan
dengan konsep ekonomi Islam.

Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan berupa
Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum
(DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Sedangkan untuk variabel dependen
berupa Belanja Modal. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
pengambilan data APBD yang diambil melalui Badan Pusat Statistik (BPS)
kota/kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2008-2014. Pada
analisis data digunakan data panel yang diolah menggunakan E-Views versi 7.
Teori yang digunakan berupa teori pertumbuhan ekonomi secara umum dan teori
ekonomi Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara serentak Pertumbuhan
Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan
Dana Alokasi Khusus (DAK) kota/kabupaten Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal dengan nilai
signifikansi F-statistic sebesar 0,000000 < 0,05. Kemudian pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap belanja modal dengan nilai koefisien
0,274 dan nilai signifikansi 0,157. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh
negatif signifikan terhadap belanja modal dengan nilai koefisien -0,732 dan nilai
signifikansi 0,0005. Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh positif signifikan
terhadap belanja modal dengan nilai koefisien 2,856 dan nilai signifikansi 0,0000.
Dana Aokasi Khusus (DAK) berpengaruh positif signifikan terhadap belanja
modal dengan nilai koefisien 0,118 dan nilai signifikansi 0,0302. Dengan
demikian, pemerintah daerah diharapkan dapat terus meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) sehingga belanja modal juga dapat meningkat. Berdasarkan
teori ekonomi Islam Prof. M. Dawam Rahardjo, terdapat tujuh pilar ekonomi
Islam. Tujuh pilar tersebut terdapat lima pilar yang sudah berjalan dalam
pemerintahan daerah di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kelima pilar
tersebut yaitu, Al-Khilafah, Al Adl Wa Al lhsan, Al-Syura, Ta’aruf, dan Amar
Makruf Nahi Mungkar.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi
Umum, Dana Alokasi Khusus, Belanja Modal, Arsitektur Ekonomi Islam
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ABSTRACT

Regional otonomy in 2001 in Indonesia have a reason to give local
goverments freedom to manage the region. Whit it, the local goverment can
develop the region as well as the welfare for all people. Therefore, tis research
was condusted to determine how to influence economic growth, local revenue,
general allocation fund, and special allocation fund. This research important
because Daerah Istimewa Yogyakarta province is a destination city for tourism in
every city and region. Suitable with theory Islamic economic, the regional
goverment has been following that theory.

In this reasearch, the independent variable used in the form of economic
growth, local revenue, general allocation fund, and special allocation fund. For
the dependent variable in the form is capital expenditure. Methode data collection
that used in this research is data collection budget methode that taken by the
central statistic agency region of Daerah Istimewa Yogyakarta Province in 2008-
2014. For analysis the data, used panel data that were processed using E-Views
version 7. This research used theory economic growth generally and used theory
Islamic economic.

The result of this research, indicate that simultaneously economic growth,
local revenue, general allocation fund, and special allocation fund for region of
Daerah Istimewa Yogyakarta Province significantly influence the capital
expenditure by the significant value of F-statistic for 0,00000 < 0,05. Then, the
economic growth is not significant but have positive effect on capital expenditures
with the coefficient 0,274 and the significance value 0,157. The local revenue
have a negative significant effect on capital expenditures with the coefficient -
0,732 and the significance value 0,0005. The general allocation fund have a
positive significant effect on capital expenditures with the coefficient 2,856 and
the significance value 0,0000. The special allocation fund have a positive
significant effect on capital expenditure with the coefficient 0,118 and the
significance value 0,0302. Thus, the local goverments are expected to increase the
local revenue continuesly so with that the capital expenditure may also increase
continously. Based on the theory of Islamic economics from Prof. M. Dawam
Rahardjo, there are have seven pillars of Islamic economics. From the seven
pillars of Islamic economics, the local goverment from region of Daerah Istimewa
Yogyakarta Province have been applying five pillars that suitable with the theory
of Islamic economics. That five pillars is Al-Khilafah, Al Adl Wa Al Ihsan, Al-
Syura, Ta’ aruf, and Amar Makruf Nahi Mungkar.

Keyword: Economic Growth, Local Revenue, General Allocation Fund, Special
Allocation Fund, Capital Expenditure, Islamic Economic Architecture
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Amanat dari pembukaan UUD 1945 adalah terwujudnya kesejahteraan
umum yang berkeadilan sosial, yang diwujudkan dalam pembangunan daerah
sebagai bagian dari pembangunan nasional. Hal ini berarti dengan adanya
proses yang dilaksanakan secara berkelanjutan dari waktu ke waktu
diharapkan adanya perubahan yang signifikan terhadap tingkat kesejahteraan
yang adil dan merata (Nugraeni, 2011:96).

Dengan dikeluarkannya UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah
daerah yang kemudian direvisi dengan UU Nomor 32 Tahun 2004, memberi
kewenangan yang luas kepada pemerintah daerah untuk mengurus rumah
tangganya sendiri dengan sesedikit mungkin campur tangan dari pemerintah
pusat. Di dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa pemerintah daerah
memiliki hak dan kewenangan yang luas untuk menggunakan sumber-sumber
keuangan yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat
yang berkembang di daerah. Dijelaskan pula bahwa suatu daerah memiliki
kewenangan untuk menentukan alokasi sumber daya ke dalam belanja modal
dengan menganut asas kepatutan, kemampuan, dan kemampuan daerah.

Menurut Fiona (2013:1), pemerintah daerah bersama-sama dengan
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sebagai lembaga legislatif terlebih dahulu
menentukan Kebijakan Umum APBD (KUA) dan Prioritas serta Plafon

Anggaran Sementara (PPAS) sebagai pedoman dalam pengalokasian sumber



daya APBD. Selain itu, mulai diberlakukannya sistem otonomi daerah oleh
pemerintah Indonesia yang dimana otonomi daerah ini menjadi satu hal yang
penting dalam rangka memperbaiki kesejahteraan masyarakat diberbagai
daerah di Indonesia.

Dalam studi ekonomi Islam, pada dasarnya ekonomi yang Islami
merupakan ekonomi yang berkeadilan. Berkeadilan yang dimaksud adalah
bahwasanya perekonomian yang dijalankan oleh suatu negara atau pun daerah
harus meminimalisir ketimpangan antara pemerintah daerah dengan
masyarakat. Untuk menjalankan sebuah perekonomian, pemerintah tidak bisa
jika hanya menjalankannya sendirian, maka dari itu suatu perekonomian harus
dijalankan dengan konsep ukhuwah atau adanya hubungan baik antara
pemerintah dengan masyarakat seperti halnya gotong royong (wawancara
dengan Rahardjo, 12 Februari 2016).

Pemberian otonomi daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu daerah karena memberikan kebebasan pemerintah daerah untuk
membuat rencana keuangan sendiri dan membuat kebijakan-kebijakan yang
dapat berpengaruh pada kemajuan daerahnya (Kuncoro, 2014:37). Kebijakan
otonomi daerah yang dicanangkan pemerintah pusat secara efektif sudah
dimulai sejak tahun 2001. Otonomi daerah dipandang sebagai suatu kebijakan
yang sangat demokratis dan memenuhi aspek dari desentralisasi yang
sesungguhnya. Menurut Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan
Kementerian Keuangan (2015), melalui mekanisme hubungan keuangan yang

lebih baik diharapkan akan menciptakan kemudahan-kemudahan dalam



pelaksanaan pembangunan di daerah, sehingga akan berimbas kepada kondisi
perekonomian yang lebih baik.

Kondisi perekonomian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
dapat dilihat berdasarkan pertumbuhan ekonomi yang terjadi. Berdasarkan
harga konstan tahun 2010, nilai PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)
pada tahun 2014 telah mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut
dipengaruhi oleh meningkatnya produksi di seluruh lapangan usaha yang
sudah bebas dari pengaruh inflasi. Nilai PDRB untuk Propinsi DIY atas dasar
harga konstan tahun 2010, mencapai 79,56 triliun rupiah. Angka tersebut naik
75,64 triliun rupiah pada tahun 2013. Hal tersebut telah menunjukkan bahwa
selama tahun 2014 terjadi pertumbuhan ekonomi sebesar 5,18%, lebih lambat
jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi tiga tahun terakhir
sebelumnya yang mencapai 5,21%, 5,37% dan 5,49% (PDRB DIY menurut
Lapangan Usaha, 2010-2014:98-99).

Diberlakukannya sistem otonomi daerah telah memberi kesempatan
kepada pemerintah daerah untuk mengembangkan potensi yang ada di
daerahnya. Untuk itu pemerintah daerah harus meningkatkan anggaran belanja
modal, sumber dana yang diambil untuk membiayai anggaran belanja modal
yaitu berupa Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU),
Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH) (Wandira,
2013:45).

Besarnya persentase PAD terhadap total pendapatan daerah
menunjukkan besarnya sumbangan PAD daerah terhadap total pendapatan

daerah. Sumbangan realisasi PAD Pemerintah DIY tahun 2013 mencapai



38,87% dari total pendapatan. Semakin besar PAD terhadap total pendapatan
maupun terhadap total belanja, sangat diharapkan dalam rangka pelaksanaan
penyelenggaraan otonomi daerah, karena persentase PAD terhadap belanja
daerah menunjukkan kemampuan daerah untuk mencukupi belanja daerah
sendiri (Statistik Keuangan Daerah, 2013-2014:9).

Dengan adanya peningkatan pada PAD pemerintah daerah diharapkan
juga dapat meningkatkan investasi belanja modal, sehingga pemerintah daerah
dapat memberikan pelayanan publik yang berkualitas terhadap masyarakat.
Sesuai dengan sistem otonomi daerah yang berlaku di Indonesia, seharusnya
di dalam APBD alokasi belanja modal memiliki porsi yang banyak. Tetapi
pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada beberapa propinsi di
Indonesia, alokasi belanja modal dalam APBD yang dapat digunakan sebagai
penunjang dibangunnya infrastruktur publik yang lebih baik justru memiliki
porsi yang sedikit. Sedangkan dengan alokasi belanja modal yang sedikit,
dalam APBD alokasi belanja pegawai justru mendapat porsi yang lebih
banyak. Sehingga alokasi belanja modal dalam APBD menjadi kurang
mendapat perhatian oleh pemerintah daerah.

Sumber pendapatan daerah lainnya berupa DAU. Tercatat sebesar 26%
dari penerimaan APBN (penerimaan dari minyak dan gas, penerimaan pajak
serta penerimaan dari non-migas dan non-pajak) dialokasikan untuk DAU.
Sebesar 10% dari DAU dibagi ke propinsi dan sisanya sebesar 90% dibagi ke
kota/kabupaten. Dengan diberlakukan otonomi daerah diharapkan
ketergantungan daerah terhadap pemerintah pusat tentang keuangan daerah

semakin kecil (Statistik Keuangan Daerah, 2013-2014:12-14).



Pada dasarnya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara pertumbuhan ekonomi, PAD, DAU, dan DAK terhadap
belanja modal pada kota/kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
selama periode 2008-2014. Penelitian sebelumnya untuk beberapa daerah di
Indonesia telah menyatakan bahwa PAD tidak mempengaruhi Belanja Modal.
Untuk itu penelitian dilakukan di Propinsi DIY. Penelitian ini penting untuk
dilakukan karena Propinsi DIY merupakan salah satu tujuan wisata dan juga
memiliki banyak obyek wisata pada setiap kota/kabupatennya. Sehingga hal
tersebut bisa menunjukkan bahwasanya tiap kota/kabupaten di Propinsi DIY
sudah bisa memiliki PAD yang mencukupi.

Dengan latar belakang tersebut, penulis memiliki pemikiran untuk
melakukan penelitian pada kota/kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan menambahkan variabel DAK pada penelitiannya. Dengan
demikian, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) Terhadap
Belanja Modal (Studi Kasus Pada Kota/Kabupaten Daerah Istimewa

Yogyakarta Tahun 2008-2014)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang telah diuraikan di
atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Asli Daerah

(PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK)



terhadap belanja modal di kota/kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta?

2. Apakah pengaruh pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap
belanja modal di kota/kabupaten Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

sejalan dengan konsep ekonomi Islam?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai pengaruh Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK)
terhadap belanja modal yang ada di wilayah kota/kabupaten Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Memberikan informasi mengenai keterkaitan konsep ekonomi Islam dalam
pengaruh pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana
Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap belanja

modal di kota/kabupaten Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk

dapat lebih memaksimalkan daerahnya sendiri.



2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut.
3. Mendukung pemerintah daerah agar bisa mengoptimalkan kesejahteraan

daerahnya.

1.5 Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan penelitin ini, sistematika penulisan yang ditulis terdiri
dari lima bab yang masing-masing dapat diuraikan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan merupakan proses awal dalam penelitian ini
dan juga sekaligus menjadi acuan. Pada sub bab ini akan terdapat lima sub
bab yang terdiri dari latar belakang yang akan menjelaskan mengenai
berbagai isu dan juga beberapa catatan perjalanan ekonomi di Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada sub bab selanjutnya yaitu rumusan
masalah akan menjelaskan pokok-pokok permasalahan yang akan
dicarikan penyelesaiannya dengan penelitian ini. Kemudian dilanjutkan
pada sub bab tujuan penelitian dan juga sub bab manfaat penelitian untuk
dapat mengetahui urgensi dalam penelitian ini. Sub bab terakhir yaitu
sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian agar tidak
menjadi rancu.

Bab Il Landasan Teori, akan berisi tentang tinjauan pustaka yang
menjelaskan beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumya
dengan studi kasus dan periode tahun yang berbeda. Kemudian juga akan
menjelaskan mengenai hipotesis dan kerangka berpikir agar mengetahui

posisi penelitian.



Bab Il Metode Penelitian, akan berisikan penjelasan mengenai
deskripsi penelitian yang akan dilakukan secara operasional yang akan
menguraikan variabel penelitian, definisi operasional, popuasi dan sampel,
metode pengumpulan data, serta metode analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, akan menjelaskan
mengenai deskripsi obyek penelitian mulai dari keadaan geografis,
kependudukan, dan keuangan. Kemudian akan menjelaskan deskripsi
variabel penelitian. Selanjutnya menjelaskan hasil analisis penelitian dan
pembahasan dari pengolahan data. Hasil tersebut merupakan jawaban dari
rumusan masalah yang terdapat pada Bab I.

Bab V Penutup, pada bab ini akan menjelaskan mengenai
kesimpulan akhir dari rumusan masalah dalam penelitian ini. Kemudian
terdapat saran ataupun masukan bagi pihak-pihak yang lain yang

berkepentingan dengan penelitian ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada di awal, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Belanja Modal. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar
0,724. Nilai signifikansi sebesar 0,157, nilai tersebut jauh lebih besar
dibandingkan dengan 0,05.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh negatif tetapi signifikan
terhadap Belanja Modal. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien
sebesar -0,732. Nilai signifikansi sebesar 0,0005, nilai tersebut jauh lebih
kecil dibandingkan dengan 0,05.

Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Belanja Modal. Hal tersebut ditunjukkan dengan niali koefisien sebesar
2,856. Niai signifikansi sebesar 0,0000, nilai tersebut jauh lebih kecil
dibandingkan dengan 0,05.

Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Belanja Modal. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar
0,118. Nilai signifikansi sebesar 0,0302, nilai tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan 0,05.

Pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi

Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) secara serentak
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berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. Karena nilai F-statistic
sebesar 0,000000 jauh lebih kecil dari 0,05.

6. Adanya pengaruh pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap
belanja modal di kota/kabupaten Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
sejalan dengan teori ekonomi Islam yang digunakan dalam penelitian ini,

meskipun tidak sejalan secara keseluruhan.

6.2 Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel, yaitu variabel
pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi
Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK).

2. Penelitian ini hanya menyajikan periode tahun 2008-2014.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan
penelitian di atas maka peneliti mencoba memberikan saran sebagai berikut
ini:
1. Untuk dapat meningkatkan Belanja Modal, maka pemerintah daerah
kota/kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan dapat
terus menggali sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) baik secara

intensifikasi maupun secara ekstensifikasi agar PAD dapat meningkat.
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2. Pemerintah daerah diharapkan agar bisa lebih mengoptimalkan Pendapatan
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dapat dilihat dari nilai
pertumbuhan ekonomi, karena dengan meningkatnya pertumbuhan
ekonomi maka akan diikuti dengan meningkatnya belanja modal.

3. Dengan adanya Dana Alokasi Umum (DAK), diharapkan pemerintah
daerah dapat lebih memaksimalkannya sehingga belanja modal dapat terus

bertambah setiap tahunnya.
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LAMPIRAN 1
TERJEMAHAN AL-QUR’AN
HLM. TERJEMAHAN
12 “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”
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LAPORAN PERTUMBUHAN EKONOMI, PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), DANA ALOKASI UMUM (DAU),
DANA ALOKASI KHUSUS (DAK), DAN BELANJA MODAL KOTA/KABUPATEN
DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2008-2014

Tabel 1 : Pertumbuhan Ekonomi, PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2008 (dalam ribu rupiah)

No. Kota/Kabupaten Pertumbuhan Ekonomi PAD DAU DAK Belanja Modal

1. | Kota Yogyakarta 5,12 123.431.572 | 411.257.232 32.238.000 107.286.062
2. | Kab. Sleman 5,13 140.631.395 | 529.594.528 10.151.000 98.394.135
3. | Kab. Bantul 4,90 69.800.762 | 583.169.351 57.448.000 302.760.368
4. | Kab. Kulonprogo 4,71 42.286.238 | 403.656.783 52.138.000 91.696.829
5. | Kabh. Gunungkidul 4,39 32.907.615 | 504.395.746 60.879.000 137.776.338

Tabel 2 : Pertumbuhan Ekonomi, PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal
Yogyakarta Tahun 2009 (dalam ribu rupiah)

Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa

No. Kota/Kabupaten Pertumbuhan Ekonomi PAD DAU DAK Belanja Modal

1. | Kota Yogyakarta 4,46 135.106.762 | 414.351.630 36.491.000 98.302.114
2. | Kab. Sleman 4,48 117.315.381 | 587.865.630 35.976.000 109.127.263
3. | Kab. Bantul 4,47 65.991.513 | 568.510.000 55.635.000 123.429.509
4. | Kab. Kulonprogo 3,97 41.937.645 | 413.087.200 56.399.000 74.030.783
5. | Kab. Gunungkidul 4,14 31.950.621 | 508.220.110 71.523.000 98.742.105




79

Tabel 3 : Pertumbuhan Ekonomi, PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2010 (dalam ribu rupiah)

No. Kota/Kabupaten Pertumbuhan Ekonomi PAD DAU DAK Belanja Modal

1. | Kota Yogyakarta 4,98 179.423.640 | 395.444.062 13.599.100 54.040.432
2. | Kab. Sleman 4,49 163.056.459 | 563.320.892 69.847.300 99.812.269
3. | Kab. Bantul 4,97 81.637.099 | 573.512.337 60.565.500 123.249.280
4. | Kab. Kulonprogo 3,06 48.589.685 | 411.293.618 41.614.100 46.582.089
5. | Kab. Gunungkidul 4,15 42.542.031 | 521.293.704 77.574.200 47.001.129

Tabel 4 : Pertumbuhan Ekonomi, PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal
Yogyakarta Tahun 2011 (dalam ribu rupiah)

Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa

No. Kota/Kabupaten Pertumbuhan Ekonomi PAD DAU DAK Belanja Modal

1. | Kota Yogyakarta 5,64 182.785.819 | 436.339.933 1.762.100 71.351.993
2. | Kab. Sleman 5,19 170.916.683 | 631.920.663 42.650.300 145.735.877
3. | Kab. Bantul 5,27 160.885.124 | 625.350.000 45.925.400 49.275.021
4. | Kab. Kulonprogo 4,95 49.488.455 | 444.247.738 48.34.900 77.092.699
5. | Kab. Gunungkidul 4,33 41.835.405 | 572.300.004 59.168.700 143.140.813
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Tabel 5 : Pertumbuhan Ekonomi, PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2012 (dalam ribu rupiah)

No. Kota/Kabupaten Pertumbuhan Ekonomi PAD DAU DAK Belanja Modal

1. | Kota Yogyakarta 5,76 338.839606 | 536.436.614 6.485.350 88.335.891
2. | Kab. Sleman 5,45 301.069.539 | 795.708.767 52.237.390 132.536.252
3. | Kab. Bantul 5,34 166.597.778 |  768.034584 63.281.450 140.106.753
4. | Kab. Kulonprogo 5,01 74.028.663 | 531.104.016 45.379.520 147.830.580
5. | Kab. Gunungkidul 4,84 67.050.782 | 687.944.489 70.584.420 164.360.941

Tabel 6 : Pertumbuhan Ekonomi, PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal
Yogyakarta Tahun 2013 (dalam ribu rupiah)

Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa

No. Kota/Kabupaten Pertumbuhan Ekonomi PAD DAU DAK Belanja Modal

1. | Kota Yogyakarta 5,64 304.797.499 | 597.212.209 6.220.630 121.557.113
2. | Kab. Sleman 5,70 298.406.947 | 891.589.912 50.823.330 201.672.190
3. | Kab. Bantul 5,57 170.006.171 | 854.810.634 47.196.880 146.796.969
4. | Kab. Kulonprogo 5,05 64.750.332 | 594.978.790 52.894.140 118.396.936
5. | Kab. Gunungkidul 5,16 66.710.680 | 779.069.238 65.283.610 179.342.085
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Tabel 7 : Pertumbuhan Ekonomi, PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2014 (dalam ribu rupiah)

No. Kota/Kabupaten Pertumbuhan Ekonomi PAD DAU DAK Belanja Modal

1. | Kota Yogyakarta D122 404.272.608 | 618.742.352 2.249.900 269.821.343
2. | Kab. Sleman 5,84 383.497.912 | 952.102.502 48.673.210 311.278.754
3. | Kab. Bantul 5,44 256.128.265 | 949.252.188 60.914.370 289.887.759
4. | Kab. Kulonprogo 4,68 92.815.160 | 639.402.211 47.077.300 152.465.373
5. | Kab. Gunungkidul 4,89 90.333.149 | 847.388.294 61.562.860 160.375.383
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LAPORAN REALISASI PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) KOTA/KABUPATEN DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA TAHUN 2008-2014

Tabel 1 : Laporan Realisasi PAD Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2008 (dalam ribu rupiah)

Pendapatan | Pendapatan | Pendapatan Hasil Perusahaan Pendapatan
No. | Kota/Kabupaten PAD Pajak Retribusi Milik Daerah & Pengelolaan | Lain-lain PAD
Daerah Daerah Kekayaan yang Dipisahkan yang Sah
1. | Kota Yogyakarta | 132.431.572 62.452.771 34.940.602 8.454.824 26.583.375
2. | Kab. Sleman 140.631.359 61.020.899 52.065.472 6.676.981 20.868.007
3. | Kab. Bantul 69.800.762 12.070.899 37.171.639 3.449.915 17.108.309
4. | Kab. Kulonprogo 42.286.238 3.709.446 26.706.082 4.608.711 7.261.999
5. | Kab. Gunungkidul | 32.907.615 5.489.807 17.270.848 2.709.221 7.437.739

Tabel 2 : Laporan Realisasi PAD Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2009 (dalam ribu rupiah)

Pendapatan | Pendapatan | Pendapatan Hasil Perusahaan Pendapatan
No. | Kota/Kabupaten PAD Pajak Retribusi Milik Daerah & Pengelolaan | Lain-lain PAD
Daerah Daerah Kekayaan yang Dipisahkan yang Sah
1. | Kota Yogyakarta | 135.106.762 66.961.500 21.413.989 8.454.821 38.276.452
2. | Kab. Sleman 117.315.381 53.850.000 48.331.794 5.961.828 9.171.759
3. | Kab. Bantul 65.991.513 13.000.000 38.366.192 5.272.648 9.352.673
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Kab. Kulonprogo

41.937.645

3.826.359

4.908.775

5.271.755

27.930.756

Kab. Gunungkidul

31.950.621

5.474.000

18.250.553

4.000.000

4.226.068

Tabel 3 : Laporan Realisasi PAD Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2010 (dalam ribu rupiah)

Pendapatan | Pendapatan | Pendapatan Hasil Perusahaan Pendapatan
No. | Kota/Kabupaten PAD Pajak Retribusi Milik Daerah & Pengelolaan | Lain-lain PAD
Daerah Daerah Kekayaan yang Dipisahkan yang Sah
1. | Kota Yogyakarta | 179.423.640 78.254.579 32.214.651 11.031.305 57.923.105
2. | Kab. Sleman 163.056.459 80.611.543 59.110.504 10.169.825 13.164.587
3. | Kab. Bantul 81.637.099 16.541.250 15.978.442 7.424.932 41.692.495
4. | Kab. Kulonprogo 48.589.685 4.310.294 8.036.552 4.740.518 31.502.321
5. | Kab. Gunungkidul | 42.542.031 5.948.838 25.079.536 4.731.777 6.781.880

Tabel 4 : Laporan Realisasi PAD Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2011 (dalam ribu rupiah)

Pendapatan | Pendapatan | Pendapatan Hasil Perusahaan Pendapatan
No. | Kota/Kabupaten PAD Pajak Retribusi Milik Daerah & Pengelolaan | Lain-lain PAD
Daerah Daerah Kekayaan yang Dipisahkan yang Sah
1. | Kota Yogyakarta | 182.785.819 80.425.500 32.611.090 11.031.304 58.717.925
2. | Kab. Sleman 170.916.683 90.200.165 30.068.639 11.027.000 39.620.879
3. | Kab. Bantul 106.885.124 28.752.000 21.452.299 7.546.000 49.134.825
4. | Kab. Kulonprogo 49.488.455 4.121.988 9.519.209 5.411.132 30.436.126
5. | Kab. Gunungkidul | 41.835.405 6.978.000 8.656.638 4.293.412 21.907.355




84

Tabel 5 : Laporan Realisasi PAD Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012 (dalam ribu rupiah)

Pendapatan | Pendapatan | Pendapatan Hasil Perusahaan Pendapatan
No. | Kota/Kabupaten PAD Pajak Retribusi Milik Daerah & Pengelolaan | Lain-lain PAD
Daerah Daerah Kekayaan yang Dipisahkan yang Sah
1. | Kota Yogyakarta | 338.839.606 | 208.329.209 38.770.585 11.496.627 80.243.185
2. | Kab. Sleman 301.069.539 | 177.835.870 34.034.970 12.783.122 76.415.577
3. | Kab. Bantul 166.597.778 51.768.352 20.595.099 8.184.263 86.050.064
4. | Kab. Kulonprogo 74.028.663 8.448.290 11.655.375 6.765.041 47.159.958
5. | Kab. Gunungkidul | 67.050.782 10.728.490 19.667.336 5.329.404 31.325.551

Tabel 6 : Laporan Realisasi PAD Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2013 (dalam ribu rupiah)

Pendapatan | Pendapatan | Pendapatan Hasil Perusahaan Pendapatan
No. | Kota/Kabupaten PAD Pajak Retribusi Milik Daerah & Pengelolaan | Lain-lain PAD
Daerah Daerah Kekayaan yang Dipisahkan yang Sah
1. | Kota Yogyakarta | 383.052.140 | 227.748.853 40.338.698 12.596.416 102.638.173
2. | Kab. Sleman 449.270.305 | 274.628.956 48.001.680 15.551.529 111.018.140
3. | Kab. Bantul 224.197.864 83.232.018 27.116.286 9.508.076 104.341.484
4. | Kab. Kulonprogo 95.991.513 8.696.477 14.986.510 8.252.584 64.055.942
5. | Kab. Gunungkidul | 83.427.448 12.350.677 25.024.940 6.815.318 39.236.514
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Tabel 7 : Laporan Realisasi PAD Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2014 (dalam ribu rupiah)

Pendapatan | Pendapatan | Pendapatan Hasil Perusahaan Pendapatan
No. | Kota/Kabupaten PAD Pajak Retribusi Milik Daerah & Pengelolaan | Lain-lain PAD
Daerah Daerah Kekayaan yang Dipisahkan yang Sah
1. | Kota Yogyakarta | 404.272.608 | 260.582.494 | 42.446.340 12.590.282 88.653.492
2. | Kab. Sleman 383.497.912 | 234.300.000 32.537.957 18.679.733 97.980.222
3. | Kab. Bantul 265.128.265 70.946.200 20.725.749 9.809.856 163.646.460
4. | Kab. Kulonprogo 92.815.160 17.122.528 16.506.006 8.860.356 50.326.270
5. | Kab. Gunungkidul | 90.333.149 24.043.480 21.645.534 6.654.257 37.989.878
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LAMPIRAN 4
LAPORAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) KOTA/KABUPATEN
DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2008-2014
(dalam juta rupiah)
No. | Kota/Kabupaten 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
1. | Kota Yogyakarta 9.799.165 10.607.237 11.777.579 12.962.435 14.327.563 15.981.933 17.738.662
2. | Kab. Sleman 9.972.193 12.503.760 13.611.725 15.097.600 16.696.582 19.105.499 20.461.475
3. | Kab. Bantul 7.417.980 8.147.860 9.076.401 10.097.345 11.242.151 12.729.840 14.225.395
4. | Kab. Kulonprogo 3.038.165 3.286.278 3.547.056 3.867.136 4.196.448 4.641.905 4.980.812
5. | Kab. Gunungkidul 5.483.788 5.987.783 6.624.572 7.250.682 7.962.605 8.902.405 9.719.492




LAMPIRAN 5

LAPORAN PERTUMBUHAN EKONOMI KOTA/KABUPATEN DI PROPINSI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2008-2014
(dalam juta rupiah)

No. | Kota/Kabupaten 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
1. | Kota Yogyakarta 5,12 4,46 4,98 5,64 5,76 5,64 5,22
2. | Kab. Sleman 5,13 4,48 4,49 5,19 5,45 5,70 5,84
3. | Kab. Bantul 4,90 4,47 4,97 W 5,34 5,57 5,44
4. | Kab. Kulonprogo 471 3,97 3,06 4,95 5,01 5,05 4,68
5. | Kab. Gunungkidul 4,39 4,14 4,15 4,33 4,84 5,16 4,89
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